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ABSTRAK
Implementasi biosekuriti dalam akuakultur merupakan komponen kunci dalam produksi ikan yang sehat, efisien,
ramah lingkungan dan berkelanjutan. Biosekuriti dapat dijadikan perangkat manajerial praktis dalam meminimalisir
kejadian wabah penyakit pada industri budidaya. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis implementasi
biosekuriti pada perusahaan yang bergerak di bidang impor ikan Koi (Cyprinus carpio). Ruang lingkup penelitian
meliputi observasi dan wawancara pemangku kepentingan aspek input, proses maupun output produksi.  Selain
observasi, pada penelitian ini dilakukan analisis SWOT untuk perbaikan kinerja penerapan biosekuriti.  Analisis
SWOT dilakukan melalui identifikasi faktor internal (kekuatan dan kelemahan), identifikasi faktor eksternal
(peluang dan ancaman) penyusunan Matriks SWOT dan perumusan strategi. Hasil analisis tersebut dapat
dijadikan panduan dalam pengambilan keputusan penggunaan strategi efektif dalam pencapaian tujuan
perusahaan. Berdasarkan hasil penelitian, perusahaan telah mengimplementasikan biosekuriti sesuai dengan
Standar Nasional Indonesia maupun Cara Karantina Ikan yang Baik dalam manajemen akses, manajemen
kesehatan ikan, sanitasi dan hygiene serta pengelolaan limbah. Hasil analisis SWOT menunjukkan nilai kumulatif
kekuatan dan kelemahan pada sumbu Y sebesar +1,78 sedangkan nilai kumulatif peluang dan ancaman pada
sumbu X sebesar 0,84. Nilai tersebut mengindikasikan implementasi biosekuriti perusahaan berada berada
pada kuadran 1 (growth oriented strategy). Hal ini mendorong penggunaan strategi agresif dengan memanfaatkan
kekuatan internal dan peluang eksternal agar kesehatan ikan optimal, produktivitas meningkat, berdaya saing
dan berkelanjutan. Implementasi biosekuriti memerlukan perbaikan dalam aspek peningkatan kompetensi
personel, pengembangan laboratorium diagnostik dan penggunaan desinfektan yang lebih aman serta ramah
lingkungan.

KATA KUNCI: Biosekuriti, ikan Koi, SWOT

ABSTRACT

Aquaculture biosecurity practices are a key component in healthy, efficient, environmentally friendly, and
sustainable fish production. Biosecurity can be used as a practical managerial tool to minimize the occurrence
of disease outbreaks in the aquaculture industry. This study was undertaken to analyze the biosecurity practices
in a distributor of imported Koi fish (Cyprinus carpio) company. The scope of the research includes observation
and stakeholder interviews regarding input, process and production output aspects. In addition to observations,
this study conducted a SWOT analysis to improve biosecurity practices performance. The SWOT analysis was
conducted by identifying internal factors (strengths and weaknesses), identifying external factors (opportunities
and threats), compiling a SWOT Matrix, and formulating a strategy. Based on the research results, the company
has implemented biosecurity in accordance with the Indonesian National Standards and Good Fish Quarantine
Practices in access management, fish health management, sanitation and hygiene, and waste management.
The SWOT analysis results show a cumulative value of strengths and weaknesses on the Y-axis is +1.78, while
the cumulative value of opportunities and threats on the X-axis is 0.84. These values   indicate that the
company’s biosecurity practices are in quadrant 1 (growth-oriented strategy). This encourages the use of an
aggressive strategy by leveraging internal strengths and external opportunities to optimize fish health, increase
productivity, and achieve competitiveness and sustainability. Biosecurity practices require improvements in
personnel competency, the development of diagnostic laboratories, and the use of safer and more environmentally
friendly disinfectants.
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PENDAHULUAN
Produksi budidaya ikan hias di Indonesia relatif

stabil. Selama 5 tahun terakhir, produksi ikan hias
berkisar antara 1,47 – 1,60 miliar ekor. Pada tahun
2024, produksi ikan Koi menyumbang 30% dari
total produksi tersebut atau sekitar 478,6 juta ekor.
Sebagian ikan tersebut merupakan hasil impor dari
Jepang yang mencapai 51.786 ekor. Selain itu,
pada tahun yang sama juga dilakukan ekspor
39.787 ekor ke berbagai negara. Angka tersebut
menjadikan ikan Koi sebagai salah satu komoditas
potensial dikembangkan di Indonesia  (KKP, 2024).

Kejadian penyakit baik infeksius maupun non
infeksius menjadi tantangan serius dalam
tingginya mortalitas dan keberlanjutan produksi
ikan Koi. Mortalitas relatif bervariasi tergantung
agen penyebab penyakit.  Koi Herpes virus (KHV)
dilaporkan dapat mengakibatkan kematian pada
ikan Koi antara 35-100% (Ito & Agency, 2017; Ito
et al., 2014; Ababneh et al., 2020).  Bakteri Proteus
hauseri dilaporkan mengakibatkan kematian
hingga 50% (Kumar et al., 2015). Sedangkan
mortalitas akibat infestasi protozoa jenis
Myxobolus pada ikan Koi, dilaporkan mencapai
60-90% (Nedi, et al., 2015). Pengendalian kejadian
penyakit dapat dilakukan melalui strategi
penerapan biosekuriti secara terintegrasi
(Mazzucato et al., 2023).

Biosekuriti merupakan serangkaian tindakan
manajerial dan teknis yang dirancang untuk
mengurangi resiko penyebaran penyakit dengan
membatasi masuknya patogen dari luar populasi
dan mencegah penyebarannya.  Saat ini biosekuriti
didefinisikan sebagai pengelolaan risiko yang
diakibatkan infeksi patogen pada komoditas
budidaya melalui pendekatan strategis di tingkatan
internasional, nasional, maupun perusahaan
(Brugere et al., 2025). Penerapan biosekuriti
memerlukan perencanaan yang komprehensif.
Perencanaan tersebut setidaknya memuat 7
elemen antara lain praktik manajemen yang baik
(good aquaculture practices), standar prosedur
operasional, pelatihan karyawan, surveillan,
dokumentasi dan pencatatan, rencana
pengendalian wabah serta program audit  (Osborn
& Henry, 2019).

Penerapan biosekuriti menjadi upaya mitigasi
dalam pencegahan penyebaran penyakit pada ikan
Koi. Upaya tersebut harus dilakukan baik pada
tataran internasional (international level
biosecurity), nasional (national level biosecurity)

maupun tingkat pembudidaya (farm level
biosecurity) (Brugere et al., 2025; Hood et al.,
2018). Kasus penyebaran Koi Herpes Virus
secara masif pada tahun 2002, menjadi perhatian
pentingnya penerapan biosekuriti pada impor ikan
Koi (Kurniaji et al., 2021; More et al., 2017).

Penerapan biosekuriti pada perusahaan
importir ikan merupakan pertahanan pertama (first
line defense) terhadap masuknya patogen ke
suatu negara. Perannya lebih strategis dan
beresiko dibandingkan pembudidaya lokal.
Kelalaian dalam aspek ini dapat mengakibatkan
bencana ekologis dan ekonomi yang signifikan
(Atalah et al., 2022; Kurniaji et al., 2021; Lafferty et
al., 2015; Peeler et al., 2015; Rahaman et al.,
2025). Efektifitas penerapan biosekuriti perlu
dianalisis secara berkala untuk menghindari
kejadian wabah penyakit. Pendekatan SWOT
sudah digunakan sebagai kerangka kerja analitis
sistematis baik dalam aspek teknis maupun
manajerial industri akuakultur (Babatunde et al.,
2021; Fauzi et al., 2012; Glencross et al., 2024; Li
& Dai, 2025; Rimmer et al., 2013). Analisis SWOT
dapat digunakan untuk menentukan strategi
penerapan biosekuriti secara berkelanjutan (FAO,
2018; Fathi, 2024; Muniesa et al., 2022) . Penelitian
ini dilakukan untuk menganalisis penerapan
biosekuriti pada perusahaan importir ikan Koi. Data
yang diperoleh kemudian dianalisis melalui
pendekatan SWOT untuk dijadikan rekomendasi
dalam perbaikan implementasi biosekuriti. Pada
akhirnya diharapkan perbaikan biosekuriti dapat
meminimalisir kejadian penyakit, meningkatkan
produktivitas dan keberlanjutan usaha.

BAHAN DAN METODE
Penelitian ini dilaksanakan di perusahaan

importir dan distributor ikan Koi. Kegiatan
dilaksanakan dari Juli-September 2025.
Pengambilan data dilakukan berdasarkan
observasi dan wawancara implementasi biosekuriti
baik dalam aspek input, proses, dan output
produksi. Proses tersebut menggunakan standar
penilaian penerapan biosekuriti yang telah
dimodifikasi (Barantin, 2024; BSN, 2013;
Moustapha et al., 2025). Proses wawancara
dilakukan terhadap 4 orang responden yang terdiri
dari penanggungjawab produksi, teknisi dan
asisten teknisi. Responden terlibat langsung dalam
proses pemeliharaan ikan dan memiliki masa kerja
antara 1 sampai 7 tahun. Tahapan kegiatan
penelitian dimulai dengan identifikasi faktor internal
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mencakup kekuatan (Strengths) dan kelemahan
(Weaknesses) serta faktor eksternal mencakup
peluang (Opportunity) dan ancaman (Threats)
terkait penerapan biosekuriti. Data yang diperoleh
dimasukkan ke dalam matriks SWOT, kemudian
dilakukan pemberian bobot dan peringkat. Hasil
pembobotan dan peringkat kemudian digunakan
dalam proses scoring. Skor faktor kekuatan
(positif) dijumlahkan dengan faktor kelemahan
(negatif), sedangkan skor faktor peluang (positif)
dijumlahkan dengan faktor ancaman (negatif). Hasil
penjumlahan tersebut kemudian diproyeksikan
dalam bentuk grafik SWOT untuk menentukan
posisi kuadran. Berdasarkan posisi kuadran,
dilakukan penyusunan strategi yang tepat dalam
implementasi biosekuriti.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Berdasarkan hasil observasi, perusahaan

importir ikan Koi telah menerapkan biosekuriti
secara menyeluruh baik terkait manajemen
akses, manajemen hama, manajemen personel
dan peralatan, manajemen penebaran dan
pemeliharaan, manajemen kualitas air dan
sistem pencatatan.

Manajemen akses
Manajemen akses merupakan Tindakan

pembatasan pergerakan personel, ikan,
kendaraan dan peralatan untuk mencegah
penyebaran penyakit. Sistem pemeliharaan ikan
dilakukan secara closed system, menggunakan
metode Recirculating Aquaculture System
(RAS). Hal ini dapat meminimalisir kejadian
penyakit secara signifikan (Carlino-costa et al.,
2025; Lal, Shri, et al., 2024) . RAS juga dapat
menjadi solusi alternatif dalam menghadapi
permasalahan lingkungan dan perubahan iklim
(N. Ahmed & Turchini, 2021).

Perusahaan telah membuat pagar/benteng di
sekeliling instalasi budidaya. Selain aspek
keamanan, pagar berperan untuk mencegah
vektor penyakit masuk ke dalam sistem budidaya
(Fathi, 2024). Instalasi budidaya dibagi menjadi
beberapa zona meliputi zona bersih (clean zone),
zona penyangga (buffer zone), dan zona kotor
(dirty zone) (Gambar 1). Pembuatan zonasi dimulai
pada saat pembuatan instalasi budidaya. Lokasi
budidaya dibuat jauh dari pencemaran dan tingkat
cekaman penyakit yang tinggi. Desain tata letak
diperhatikan untuk membatasi pergerakan
personel, ikan, peralatan sehingga tidak berpotensi
menjadi sumber penyebaran penyakit. Pembuatan

zonasi dapat dikelompokkan dalam zona bersih
(tempat pemeliharaan ikan), zona kotor atau
terinfeksi (di luar lokasi pemeliharaan) dan zona
penyangga (tempat karantina, pencucian
kendaraan, cuci kaki) (Rhodes, 2023; Scarfe &
Lee, 2019) .

1. Pintu Masuk 8. Gudang Alat 15. R. Sterilisasi Alat
2. Pos Satpam 9. Gudang Pakan 16. Sumber Air 2
3. Sterilisasi kendaraan 10. Sumber Air 1 17. R.Pemeliharaan
4. Taman 11. Karantina 1 18. Kolam Taman
5. Mushola 12. Karantina 2 19. Kantor
6. Mess 13. R.Pemeliharaan 20. Pagar
7. R. Pengemasan 14. R. Perlakuan

Gambar 1. Zonasi biosekuriti pada instalasi
budidaya perusahaan importir ikan Koi.

Komponen Tindakan biosekuriti
Kendaraan ⁻ Desinfeksi menggunakan 50 ppm

klorin
Personel ⁻ Menggunakan pakaian kerja,

mencuci tangan dengan hand
sanitizer, mencuci kaki dengan 20
ppm Kalium permanganate (PK).
Tamu yang masuk harus lapor
terlebih dahulu.

Ikan ⁻ Ikan yang masuk telah melalui uji
laboratorium atau memiliki sertifikat
Kesehatan

⁻ Ikan dan dikarantina selama 14 hari
⁻ Ikan sakit dipisahkan dan

dimasukkan ke fasilitas karantina
untuk diberikan pengobatan

⁻ Ikan mati dimusnahkan dengan
cara dibakar dan dikubur.

⁻ Ikan dikarantina sebelum proses
penjualan

Bangunan ⁻ Sebelum digunakan bak
pemeliharaan, bak karantina, bak
filter dibersihkan menggunakan
sikat dan detergen untuk
menghilangkan bahan organic dan
didesinfeksi dengan 50 ppm klorin

Peralatan ⁻ Peralatan seperti jaring, seser,
ember, sikat didesinfeksi dengan 50
ppm klorin dan dibilas
menggunakan air mengalir

⁻ Filter air (fisik, kimia, biologi)
dibersihkan /diganti secara berkala
menggunakan air bertekanan tinggi
dan dikeringkan.

Tabel 1. Tindakan Biosekuriti pada instalasi
budidaya perusahaan importir ikan Koi.
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 Kendaraan yang masuk melalui pintu utama
dan didesinfeksi terlebih dahulu sebelum
memasuki lokasi. Setiap teknisi/personel
menggunakan pakaian kerja dan menjalan
prosedur higiene personel seperti cuci tangan
dan kaki menggunakan larutan desinfektan.
Masing-masing bak/instalasi budidaya
menggunakan peralatan terpisah yang tidak
dapat dipindahkan serta dijaga sanitasinya
Selain peralatan, bak dan bangunan dibersihkan
secara berkala. Ikan yang masuk dan keluar
instalasi budidaya serta ikan yang terserang
penyakit dimasukkan ke fasilitas karantina. Pada
fasilitas tersebut dilakukan pengamatan
Kesehatan, maupun pengobatan ikan (Tabel 1).

Manajemen Hama
Hama merupakan organisme yang dapat

berbahaya bagi ikan, operasional maupun
infrastruktur instalasi budidaya. Selain itu, hama
dapat berperan sebagai vektor penyakit infeksius
(Hubert et al., 2019). Pemeliharaan closed
system di perusahaan importir ikan Koi mampu
mengendalikan masuknya hama dari
lingkungan. Air yang digunakan difiltrasi dan
didesinfeksi terlebih dahulu untuk meminimalisir
masuknya hama ke dalam fasilitas budidaya.

Manajemen Personel dan peralatan
Personel di lokasi penelit ian telah

mendapatkan pelatihan sesuai deskripsi
pekerjaan. Seluruh personel memahami
pentingnya biosekuriti untuk meminimalisir
kejadian wabah penyakit. Meskipun demikian,
personel sebaiknya memperoleh pelatihan
khusus terkait implementasi biosekuriti terkini.
Penggunaan bahan kimia dan alat desinfeksi
telah berkembang pesat terutama dengan
memprioritaskan keamanan personel dan
lingkungan sekitar. Pelatihan yang diperlukan
mencakup manajemen risiko bahaya,
manajemen kesehatan ikan, manajemen
kualitas air, manajemen pakan, pencatatan,
penanggulangan wabah dan penanganan limbah
(Hubert et al., 2019).

Manajemen Penebaran dan
Pemeliharaan Benih
Ikan yang dipelihara di lokasi penelitian berasal

dari Jepang dan telah melewati uji laboratorium
untuk memastikan bebas dari penyakit. Terdapat
3 jenis ikan yang diimpor antara lain jenis Tosai,
Nisai dan Sansai. Ikan tersebut memiliki ukuran

dan umur yang bervariasi (Tabel 2). Ikan
dimasukkan ke fasilitas karantina sebelum
proses pemeliharaan. Kemudian ikan yang sehat
dan telah beradaptasi, masuk ke proses
pemeliharaan selama 2-3 bulan (tergantung
pesanan pelanggan). Ikan dipelihara dengan
sistem RAS dan diberikan pakan berupa pellet.
Terdapat 2 jenis pellet yang digunakan antara lain
pellet untuk pertumbuhan dan pellet untuk
peningkatan intensitas warna. Penggunaan
pellet sangat penting dalam meminimalisir
penyebaran penyakit ikan. Pakan segar,
berpotensi membawa patogen sehingga
meningkatkan risiko kejadian wabah penyakit.
Selain itu, pellet mengurangi risiko defisiensi
nutrisi, memudahkan penanganan limbah,
mudah dalam penanganan dan penyimpanan,
serta memenuhi aspek ketertelusuran (Assefa,
2018; Choi et al., 2025; Chomová et al., 2023).

Tabel 2. Jenis ikan Koi pada instalasi budidaya
perusahaan importir.

Manajemen Kualitas Air
Air yang digunakan dalam proses

pemeliharaan berasal dari mata air dan sumur
bor. Sebelum digunakan, air melalui desinfeksi
menggunakan 10-30 ppm klorin, disaring
menggunakan filter mekanis, filter kimia dan filter
biologi. Selain itu digunakan lampu UV untuk
memastikan ikan bebas patogen. Air yang telah
steril kemudian digunakan dengan metode RAS
sehingga lebih efisien. Pergantian air hanya
dilakukan untuk menambah pengurangan akibat
penguapan. Penggunaan sistem RAS dalam
budidaya ikan dapat mengendalikan patogen dan
mencegah wabah penyakit (Gupta et al., 2024).

Sistem Pencatatan
Efektivitas implementasi biosekuriti sangat

dipengaruhi sistem pencatatan. Sistem
pencatatan meliputi penebaran dan lalu lintas
ikan, Monitoring Kesehatan ikan, monitoring
kualitas air, dokumentasi pengunjung,
penanganan ikan sakit dan pencatatan terkait
kejadian wabah. Informasi tersebut penting
dalam pembuatan kebijakan atau Tindakan
mitigasi secara efektif dan ekonomis (Ahmed et

Jenis Umur Ukuran (cm)
Tosai < 1 tahun 8-30 cm
Nisai < 2 tahun 30 – 40
Sansai > 2 tahun > 40



                                 67

Jurnal Salamata
Vol. 7, No. 2, 63-71 (2025)

e-ISSN 2963-6493
p-ISSN 2615-5753

doi: 10.15578/salamata.v7i2.18182

al., 2025). Sistem pencatatan di lokasi penelitian
sudah memadai sehingga mendapatkan
sertifikat Cara Karantina Ikan yang Baik (CKIB).
Namun demikian, konsistensi pencatatan masih
perlu diperbaiki. Hal ini dikarenakan keterbatasan
personel.

Analisis Implementasi Biosekuriti
Proses analisis dimulai dengan

mengidentifikasi faktor internal (kekuatan-
kelemahan) dan faktor eksternal (peluang-
ancaman) yang berperan dalam implementasi
biosekuriti. Faktor-faktor tersebut kemudian
dianalisis secara kuantitatif dengan memberikan
bobot dan peringkat berdasarkan hasil
wawancara dengan stakeholder terkait.
Penilaian bobot mencerminkan tingkat
kepentingan sedangkan peringkat
mencerminkan tingkat pengaruh setiap faktor.
Nilai rata-rata bobot kemudian dikalikan dengan
nilai rata-rata peringkat untuk memperoleh skor.
Total skor kekuatan (positif) dijumlahkan dengan
total skor kelemahan (negative), sedangkan total
skor peluang (positif) dijumlahkan dengan total
skor ancaman (negatif) (Tabel 4). Skor akhir
kekuatan-kelemahan (S-W) dan Skor akhir
peluang-ancaman (O-T) divisualisasikan dalam
diagram SWOT yang menjadi dasar penentuan
strategi implementasi biosekuriti.

Perusahaan memiliki kekuatan dalam hal
kompetensi personel yang paham konsep dan
implementasi prosedur standar operasional
serta ditunjang penggunaan teknologi RAS.  Hal

tersebut mendukung efektifitas dan efisiensi
penerapan biosekuriti (Fathi, 2024; Lal et al.,
2024; Muniesa et al., 2022). Namun demikian,
perusahaan memiliki kelemahan dalam
ketersediaan laboratorium diagnostik (Tabel 3).
Operasional Laboratorium diagnostik sederhana
level 1 untuk pemeriksaan kualitas air dan
penyakit strategis memerlukan dukungan
finansial dan kompetensi personel yang
memadai. Jika memiliki keterbatasan finansial,
perusahaan dapat memanfaatkan jejaring
laboratorium kesehatan ikan milik Kementerian
Kelautan dan Perikanan maupun Badan
Karantina Indonesia. Untuk level pembudidaya,
penggunaan KIT sangat penting untuk deteksi
dini kejadian penyakit. Selain deteksi dini,
laboratorium diagnostik penting dalam screening
ikan bebas penyakit, respon kejadian wabah dan
monitoring rutin status kesehatan ikan (Caraguel
et al., 2015).

Penggunaan teknologi RAS menjadi peluang
perusahaan dalam penggunaan teknologi ramah
lingkungan. Meskipun demikian kejadian penyakit
masih menjadi ancaman keberlanjutan usaha.
Ketersediaan KIT deteksi penyakit di ikan Koi
juga masih terbatas (Tabel 4).  Saat ini, Budidaya
ikan ramah lingkungan bukan hanya anjuran,
namun menjadi prasyarat perdagangan global.
Hal ini untuk mengurangi cemaran fisik, kimia
dan biologis ke lingkungan sekitar budidaya. Uni
Eropa dan Amerika Serikat telah
mengembangkan regulasi terkait keberlanjutan
induk dan benih, sistem budidaya yang

Tabel 3. Faktor Internal Penerapan Biosekuriti pada perusahaan importir ikan Koi.

Faktor Internal Bobot Rating Skor
Kekuatan
Pemahaman personel pentingnya biosekuriti (S1) 0,23 5 1,05
SOP yang detail dan dipahami personnel (S2) 0,21 4 0,84
Pemeliharaan secara Closed system (RAS) (S3) 0,21 4 0,91
Fokus perusahaan terhadap kesehatan ikan (S4) 0,21 4 0,91
Kolaborasi yang kuat pada komunitas (S5) 0,15 4 0,53

1,00 4,24
Kelemahan
Konsistensi personel dalam penerapan biosekuriti  (W1) 0,19 3 0,51
Ketersediaan fasilitas diagnostik (laboratorium) (W2) 0,24 2 0,56
Pencatatan proses produksi secara manual (W3) 0,19 3 0,51
Belum terdapat ahli dalam evaluasi penerapan biosekuriti (W4) 0,19 2 0,44
Keterbatasan pengetahuan penggunaan desinfektan , vaksin dan obat 
ikan lainnya (W5) 0,19 2 0,44

1,00 -2,46
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meminimalisir dampak lingkungan,
implementasi biosekuriti dan penggunaan obat,
praktik kesejahteraan ikan serta penggunaan
transportasi dan kemasan ramah lingkungan.
Budidaya ikan hias dilakukan secara etis dan
berkelanjutan (Cao et al., 2021; Dompak et al.,
2023; Lauria, 2019; Zimmermann, 2023).

Berdasarkan hasil analisis SWOT, proses
penerapan biosekuriti di perusahaan importir ikan
Koi berada di kuadran I (Gambar 2). Hal ini
menggambarkan strategi bahwa perusahaan
berada pada posisi yang menguntungkan karena
memiliki kekuatan internal dan peluang eksternal
yang lebih besar. Sehingga strategi yang tepat
adalah strategi agresif atau growth oriented.
Strategi agresif dapat dilakukan dengan
menginvestasikan keuntungan finansial
perusahaan untuk pengembangan laboratorium
serta peningkatan kompetensi personel.

Manajemen kesehatan ikan melalui
implementasi biosekuriti menjadi aspek penting
dalam pengendalian penyakit dan keberlanjutan
industri akuakultur (Fathi, 2024; Lestantun et al.,
2020; Mackinnon et al., 2023). Analisis SWOT
dapat digunakan dalam evaluasi dan penentuan
kebijakan strategis penerapan biosekuriti dalam
rangka pengendalian penyakit (Afandy et al.,
2025; FAO, 2018). Peningkatan kesadaran dan
kompetensi personel merupakan hal
fundamental dalam peningkatan penerapan
biosekuriti (Muniesa et al., 2022).

KESIMPULAN
Implementasi biosekuriti di perusahaan

importir ikan Koi relatif optimal karena didukung
dengan sistem pemeliharaan Recirculating
Aquaculture System. Hal ini memudahkan dalam
pengendalian kejadian penyakit pada ikan.
Perusahaan dapat menerapkan strategi Growth
Oriented dengan beberapa pengembangan
seperti peningkatan kompetensi personel dan
pengembangan laboratorium diagnostik.
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